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ABSTRAK
Seiring dengan laju pertumbuhan kendaraan bermotor ini, maka akan berdampak pada

meningkatnya kebutuhan  masyarakat akan bahan bakar minyak (BBM). Angka peningkatan kebutuhan
masyarakat akan bahan bakar minyak, tidak sebanding dengan angka produksi bahan bakar minyak dalam
negeri, sehingga pemerintah harus melakukan impor BBM untuk menutupi kekurangan yang terjadi.
Fenomena tersebut harusnya membuat kita sadar akan pentingnya melakukan penghematan bahan bakar
minyak, cara yang paling bijak adalah dengan menghemat pemakaian bahan bakar pada kendaraan, salah
satu alternatifnya yaitu dengan pengoptimalan sistem pengapian. Salah satu cara untuk mengoptimalkan
sistem pengapian adalah dengan pemasangan Voltage Stabilizer berupa XCSR pada kabel tegangan tinggi.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu dengan membandingkan hasil pengujian konsumsi
kendaraan saat tidak menggunakan Voltage Stabilizer dan saat menggunakan Voltage Stabilizer. Objek
penelitian yang digunakan adalah sepeda motor Yamaha Mio J. Pengujian dilakukan pada putaran enggine
1800 RPM, 2800 RPM dan, 3800 RPM, masing-masing dilakukan sebanyak 3 x. Teknik analisis data dengan
melakukan uji statistik menggunakan rumus ttest dari lipson (1973: 138) dengan taraf signifikan 5%. Adapun
hasil penghitungan persentase penurunan jumlah konsumsi bahan bakar ketika menggunakan Voltage
Stabilizer adalah sebagai berikut: Pada putaran 1800 Rpm terjadi penurunan konsumsi bahan bakar
sebesar 17,05%, putaran 2800 Rpm terjadi penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 13,87%, Pada
putaran 3800 terjadi perbedaan konsumsi bahan bakar sebesar 12,96%, hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan saat menggunakan Voltage Stabilizer  terhadap konsumsi sepeda motor Yamaha
Mio J.
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ABSTRACT
In line with the rate of growth of the motor vehicle, it will have an impact on the growing needs of

the community will fuel (BBM). The numbers increase in the needs of the community will be fuel oil, are not
comparable to figures for the production of fuel oil in the country, so the Government had to import FUEL to
cover the deficiencies occur. The phenomenon should make us aware of the importance of doing the savings
in fuel oil, the most wise way is to save fuel in the vehicle, one of the alternatives with the ignition system
optimization . One of the ways to optimize the ignition system is with the installation of a Voltage Stabilizer
in the form of XCSR on high-voltage cable. This research uses experimental methods, i.e. by comparing the
test results of vehicle consumption when not using a Voltage Stabilizer and when using a Voltage Stabilizer.
The object of the research is used motorcycle Yamaha Mio j. Testing done on lap enggine 1800 RPM, RPM
and 2800, 3800 RPM, each performed as many as 3 x Engineering data analysis by performing statistical
tests using the formula of ttest lipson (1973:138) with a significant level of 5%. As for the results of
calculating the percentage decrease in the amount of fuel consumption when using the Voltage Stabilizer is
as follows: On round 1800 Rpm fuel consumption decline of 17.05%, 2800 Rpm rotation of occurred a
decrease in consumption the fuel of 13.87%, At 3800 rounds occur differences fuel consumption amounted to
12.96%, this indicates that there are significant effects when using a Voltage Stabilizer against consumption
of motorcycle Yamaha Mio J.
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PENDAHULUANSeiring dengan meningkatnya jumlahkendaraan bermotor terutama pada jenissepeda motor akan berdampak padapeningkatan kebutuhan Bahan BakarMinyak (BBM). Berdasarkan data dariDitjen Migas pada tahun 2012 menyatakanbahwa pada tahun 2012 kebutuhan akanBBM di Indonesia mencapai 1,3 jutabarel/hari, sementara produksi minyakyang didapat pemerintah hanya 540.000barel/hari, itupun tidak semua diolahmenjadi BBM. Oleh karena itu pemerintahharus mengimpor minyak dalam bentukBBM sebesar 500.000 barel/hari (Maulana:2012).[1]Jumlah cadangan minyak Indonesiahanya sebesar 4,4 miliar barel atau sekitar0,4% dari seluruh cadangan total dunia.Minyak Indonesia diperkirakan akan habis12 tahun mendatang (Maulana: 2012).[2]Jika tidak ada perubahan pada polakonsumsi masyarakat terhadap BBM,cadangan Minyak Indonesia diperkirakanakan habis 12 tahun mendatang. Padakondisi demikian, apapun yang diusahakantermasuk penghematan, efisiensi, danpenggunaan teknologi canggih tidak akanberarti apa-apa lagi, sehingga saat ini harusdiusahakan efisiensi dalam pemakaiannBBM. Berkembangnya teknologi elektronik,berdampak pada banyaknya produk yangditawarkan kepada pengguna kendaraanseperti penstabil tegangan (voltage
stabilizer) merk Hurricane XCSR yangmemiliki keunggulan meningkatkanakselerasi dan performa mesin sertamenghemat konsumsi BBM.Masih tingginya tingkat konsumsibahan bakar pada kendaraan bermotordisebabkan oleh berbagai faktor, adabeberapa faktor yang mempengaruhipemakaian bahan bakar pada suatukendaraan diantaranya adalah:1. Cara pemakaian kendaraan2. Keadaan komponen Mesin :a. Sistem pengisian bermasalahb. Sistem pengapian yang tidak baik(tidak sempurna).c. Saluran bahan bakar bocor.d. Kompresi mesin rendah.

e. Kopling mesin slip.Sistem pengapian  memelilikiperanan penting yang dapatmempengaruhi tingkat konsumsi bahanbakar pada kendaraan. Sistem pengapianpada motor bensin berfungsi mengaturproses pembakaran campuran bensin danudara di dalam silinder sesuai denganwaktu yang sudah ditentukan yaitu padaakhir langkah kompresi. Sistem pengapianini sangat berpengaruh pada daya, torsidan konsumsi bahan bakar yang dibangkitkan oleh mesin tersebut. Upayayang dilakukan pada sistem pengapianuntuk mengusahakan terjadinya prosespembakaran yang mendekati sempurna,adalah dengan mengoptimalkan kinerjasistem pengapian terutama teganganpengapian yang dibangkitkan, sehinggategangan tinggi yang dihasilkan koilpengapian yangsempurna tersalurkan kebusi, karena penyebab pembakaran yangtidak sempurna dari sistem pengapianadalah tidak sempurnanya penyaluran ataualiran tegangan induksi ke busi.Penelitian sebelumnya jugamenunjukkan bahwa tegangan kelistrikandapat mempengaruhi emisi [9]Oleh karena itu, berbagai cara ataumetode dilakukan agar tercapainyapembakaran yang mendekati sempurnauntuk meminimalisir konsumsi bahanbakar, pada saat ini banyak sekali beredardi pasaran aksesoris atau komponentambahan untuk meningkatkankesempurnaan dari sistem pengapian.Salah satu produk yang beredar di pasaran,yaitu Hurricane XCSR.Komponen Hurricane XCSR berfungsiuntuk menyimpan dan menstabilkan arustanpa memperbesar arus, maka setiap arusdari regulator ke accu (baterai) yangberlebih akan disimpan di Hurricane XCSRdan pada saat supply arus dari regulator ke
accu (baterai) lemah atau kurang
Hurricane XCSR akan mensupply arus yangdisimpan, sehingga arus selalu stabil,proses pembakaran bahan bakar akanlebih sempurna, dan dapat menghematbahan bakar serta dapat menambah tenagamesin.



KAJIAN TEORI
Konsumsi Bahan BakarMenurut Jama (2008: 247),konsumsi bahan bakar adalah jumlahpemakaian bahan bakar dalam jaraktempuh tertentu dan dalam waktu tertentupula.[3] Daryanto (2004: 36) menyatakanbahwa pemakaian bahan bakar merupakanbanyaknya bahan bakar yang dihabiskanuntuk melakukan suatu perjalanan denganjarak tertentu dengan waktu perjalanantertentu pula dengan kondisi jalan yangsama.[4] Jadi dapat disimpulkan bahwakonsumsi bahan bakar merupakanbesarnya pemakaian bahan bakar saatmelakukan suatu perjalanan dengan jaraktempuh tertentu dan waktu tertentu pula.
Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi
Bahan BakarMenurut Daryanto (2004: 36)mengatakan bahwa ada beberapa faktoryang mempengaruhi pemakaian bahanbakar pada suatu kendaraan diantaranyaadalah:1. Cara pemakaian kendaraana. Motor digunakan dalam kecepatantinggi secara terus-menerus.b. Motor dijalankan dengan kecepatanrendah kemudian kencang secaraabnormal.c. Motor sering kali dihidupkan dandimatikan secara mendadak di jalankarena lalu lintas yang macet.d. Motor dijalankan pada jarak pendeksaja.2. Keadaan komponen Mesina. Sistem pengapian yang tidak baikb. Saluran bahan bakar bocor.c. Kompresi mesin rendah.d. Kopling mesin slip.3. Penyetelan karburator yang tidak tepata. Permukaan pelampung terlalu tinggi.b. Klep jarum pelampung bocor.c. Penyetelan percepatan tidak baik.[5]
Syarat-Syarat Sistem PengapianJama, dkk. (2008: 165) menyebutkanagar sistem pengapian bisa berfungsisecara optimal, maka sistem pengapianharus memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Percikan bunga api harus kuatPada saat campuran bensin danudara di kompresi di dalam silinder,maka kesulitan utama yang terjadiadalah sangat sulitnya bunga api yangmeloncat dari celah elektroda busi, halini dikarenakan udara merupakantahanan listrikdan tahanannya akannaik saat di kompresikan. Teganganlistrik yang diperlukan harus cukuptinggi, sehingga dapat membangkitkanbunga api yang kuat diantara celahelekroda busi.Terjadinya percikan bunga apiantara lain dipengaruhi olehpembentukan tegangan induksi yangdihasilkan oleh sistem pengapian.Semakin tingi tegangan yangdihasilkan, maka bunga api yangdihasilkan bisa semakin kuat. Secaragaris besar agar diperoleh teganganinduksi yang baik dipengaruhi olehfaktor-faktor berikut ini :1) Pemakaian koil pengapian yangsesuai2) Pemakaian kondensor yang tepat3) Penyetelan saat pengapian yangsesuai4) Penyetelan celah busi yang tepat5) Pemakaian tingkat panas busi yangtepat6) Pemakaian kabel tegangan yangtepatb. Sistem Pengapian Harus TepatPembakaran campuran udaradan bahan bakar yang paling tepat,maka saat pengapian harus sesuai dantidak statis pada titik tertentu, saatpengapian harus dapat berubahmengikuti barbagai perubahan kondisioperasional mesin. Saat pengapian daricampiran bahan bakar dan udaraadalah saat terjadinya percikan bungaapi busi beberapa saat sebelum TitikMati Atas (TMA) pada akhir langkahkompresi. Saat terjadinya percikanwaktunya harus ditentukan dengantepat supaya dapat membaka dengansempurna campuran bensin dan udaraagar dicapai energi maksimum.



c. Sistem Pengapian Harus Kuat danTahan Sistem pengapian harus kuatdan tahan terhadap perubahan yangterjadi setiap saat pada ruang mesinatau perubahan kondisi operasionalkendaraan, harus tahan terhadapgeratan, panas atau tahan terhadaptegangan tinggi yang dibangkitkan olehsistem pengapian itu sendiri.Komponen-komponen pengapianseperti koil pengapian, kondensor,kabel busi (kabel tegangan tinggi) danbusi harus dibuat sedemikian rupasehingga tahan pada berbagai kondisi.Misalnya dengan naiknya suhudisekitar mesin, busi harus tetap tahan(tidak meleleh) agar bisa terusmemberikan loncatan bunga api yangbaik. Oleh karena itu, pemilihan tipebusi harus benar-benar tepat.Begitu pula dengan koilpengapian maupun kabel tegangantinggi busi, walaupun terjadiperubahan suhu yang cukup tinggi(misalnya mesin berkerja padaputaran tinggi yang cukup lama),komponen tersebut harus mampumenghaslkan dan menyalurkanteganga tinggi  (induksi) yang cukup.Pemilihan tipe koil dan kabel tegangantinggi busi hendaknya tepat sesuaikondisi operasional sepedamotor yangdigunakan.[6]
Hurricane XCSR

Hurricane XCSR adalah teknologiproduk Jerman terbaru yang berfungsitidak untuk menaikan nilai oktan padabensin tetapi salah satu alat penstabiltegangan yang berfungsi untuk menyimpandan menstabilkan arus tanpa memperbesararus, maka setiap arus dari kiprok ke accu(baterai) yang berlebih akan disimpan di
Hurricane XCSR dan pada saat supply arusdari kiprok ke accu (baterai) lemah ataukurang Hurricane XCSR akan mensupplyarus yang disimpan, sehingga arus selalustabil, proses pembakaran bahan bakarakan lebih sempurna, dan dapatmenghemat bahan bakar serta dapat

menambah tenaga mesin. Untukmendapatkan peforma mesin yangresponsive dan yang baik maka dibutuhkankestabilan pada arus listriknya.
Komponen Hurricane XCSR1) Kapasitor2) LED3) Resistor4) PCB universal5) Terminal ring6) Kabel tegangan tinggiMenurut (Iswanto 2011) Komponenutama penyusun dalam rangkaian
Hurricane XCSR (Voltage Stabilizer) adalahkapasitor.{5] Kapasitor adalah komponenelektronika yang dapat menyimpanmuatan listrik. Struktur  sebuah kapasitorterbuat dari 2 lembar plat metal yangdipisahkan oleh suatu bahan  dielektrik.Bahan-bahan dielektrik yang umumdikenal misalnya udara vakum, keramik,gelas, dan lain-lain.
Prinsip Kerja Hurricane XCSRHurricane XCSR adalah stabilisertegangan elektronik salah satu macam dariignition booster. Ignition booster inipemakaiannya disambungkan pada kutuppositif dan kutub negatif pada baterai. Alattersebut berfungsi untuk menstabilkanarus listrik yang disuplay dari bateraiuntuk disalurkan ke koil dan busi sehinggaakan memperbesar bunga api pada busi.Komponen yang mempunyaiperanan pada sistem  pengapian  sepedamotor adalah busi. Busi berfungsi untukmenghasilkan loncatan percikan bunga api,sehingga dengan desain busi yang lebihbaik diharapkan percikan bunga api yangdihasilkan busi akan semakin sempurna.Nyala bunga api yang baik nantinyadidapat pembakaran yang sempurna.
Cara Pemasangan Hurricane XCSR (
Voltage Stabilizer )

Hurricane XCSR (Voltage Stabilizer)terdapat 2 kabel, kabel warna merah danwarna hitam. Cara pemasangannya yaitukabel warna merah dihubungkan padaterminal positif baterai sedangkan kabel



warna hitam dihubungkan pada terminalnegatif baterai, dalam pemasangan  alat inijangan samapi terbalik terminalnya karenadapat merusak alatnya itu sendiri.
Pengaruh Penggunaan Penstabil
Tegangan ( Voltage Stabilizer )Menurut Jama, dkk. (2008: 207)menyatakan :“Secara umum, pada sistem pengapiantransistor arus yang mengalir dari bateraidihubungkan dan diputuskan oleh sebuahtransistor yang sinyalnya berasal dari pickup coil (koil pemberi sinyal). Akibatnyategangan tinggi terinduksi dalam koilpengapian (ignition coil)”.[7]Menurut brosur atau klaimperusahaan di dalam website(hurricane.co.id) mengatakan manfaatmenggunakan Hurricane XCSR ialah dapatmenstabilkan arus listrik yang bervarariasi,dengan memasang Hurricane XCSR setiaparus yang datang dari kiprok ke accu ataubaterai berlebih akan disimpan diHurricane XCSR sehingga pada saat supllyarus dari kiprok lemah atau kurang, makaHurricane XCSR akan menambah supply keaccu, sehingga arus akan selalu stabil.Supply arus listrik yang stabil, makategangan di koil akan stabil dan besar,sehingga pembakaran semakin sempurnadan tenaga motor meningkat, konsumsibahan bakar menurun, busi lebih awet danruang bakar tetap bersih atau tidak adadeposit karbon akibat. KeunggulanHurricane XCSR antara lain, yaitu :1. Meningkatkan akselerasi danperforma mesin2. Hemat BBM3. Penyalaan motor menjadi lebihmudah4. Cahaya lampu menjadi lebih terang5. Komponen sistem pengapian menjadilebih awet
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini menggunakan metodeeksperimen. Penelitian ekperimen seringdigunakan untuk mancari pengaruhdiantara variabel-variabel yang ada sertauntuk pengujian hipotesis. Penelitianekperimen ini menggunakan treatment

atau perlakuan terhadap kelompoktertentu, dan setelah perlakukan yangdilakukan diadakan evaluasi untuk melihatpengaruhnya. Penelitian ini menggunakanmodel eksperimen The Posttest OnlyControl Design,  penelitian model inimemiliki dua grup, namun kedua grupnyatidak ada yang diberikan pretest, namunkeduanya diberikan treatment dan posttest(Soewadji, 2012:29).[8]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil PengujianBerdasarkan hasil pengujian yangtelah dilakukan di Workshop Otomotif,Fakultas Teknik Universitas Negeri Padangpada hari jum’at tanggal 1 Agustus 2017,maka diperoleh data hasil pengujiansebagai berikut:Tabel 5. Pengujian Suhu Pelumas Standar

Tidak Menggunakan XCSR

No
.

PutaranMesin(RPM) WaktuPengujian(t)
Konsumsi Bahan Bakar (ml)Proses Pengujian Rata-rataI II III

1 1800 180180180
14 14.3 14.5 14.26667

2 2800 18.2 18.8 18.5 18.5
3 3800 29.2 29 29.6 29.26667Tabel 6. Pengujian Pelumas Dengan Aditif

Menggunakan XCSR

No.
PutaranMesin(RPM) WaktuPengujian(t)

Konsumsi Bahan Bakar (ml)Proses Pengujian Rata-rataI II III
1 1800 180180180

12 12 11,5 11,83333
2 2800 15,8 16 16 15,93333
3 3800 27 26,8 27 26,93333

Data Hasil PengujianTabel 7. Data hasil konsumsi bahan bakartidak menggunakan XCSRTidak Menggunakan XCSR

No. PutaranMesin(RPM)
WaktuPengujian(t)

Konsumsi Bahan Bakar (kg/h)Proses Pengujian Rata-rataI II III1 1800 180180180
0.2079 0.212355 0.215325 0.211862 2800 0.27027 0.27918 0.274725 0.2747253 3800 0.43362 0.43065 0.43956 0.43461



Berdasarkan tabel hasil perhitungandi atas, dapat dianalisa data pengujiankonsumsi bahan bakar bahwa: padaputaran 1800 Rpm didapatkan rata-ratakonsumsi bahan bakar sebesar 0,272725kg/h, pada putaran 2800 Rpm yaitusebesar 0,27473 kg/h dan, pada putaran3800 Rpm yaitu sebesar 0,43461 kg/h.
Menggunakan XCSR

No.

PutaranMesin(RPM)
WaktuPengujian (t)

Konsumsi Bahan Bakar (kg/h)
Proses Pengujian Rata-rataI II III

1 1800 180180180
0,1782 0,1782 0,17078 0,175725

2 2800 0,23463 0,2376 0,2376 0,23661
3 3800 0,40095 0,39798 0,40095 0,39996Berdasarkan tabel hasil perhitungandi atas, dapat dianalisa data pengujiankonsumsi bahan bakar bahwa: padaputaran 1800 Rpm didapatkan rata-ratakonsumsi bahan bakar sebesar 0,175725kg/h, pada putaran 2800 Rpm yaitusebesar 0,23661 kg/h dan, pada putaran3800 Rpm yaitu sebesar 0,39996 kg/h.

Deskripsi Hasil Konsumsi Bahan BakarDari data hasil perhitungankonsumsi bahan bakar maka dapat dideskripsikan hasil konsumsi bahan bakartidak menggunakan XCSR danmenggunakan XCSR dalam bentuk grafikseperti berikut:

Gambar 9. Perbandingan konsumsi bahanbakar saat tidak menggunakan XCSR danmenggunakan XCSR

Bedasarkan gambar 9 dapat dilihatbahwa penggunaan XCSR mampumempengaruhi konsumsi bahan bakar.Dengan menggunakan XCSR konsumsibahan bakar sepeda motor uji lebih irit dibandingkan dengan tidak menggunakan
XCSR. Adapun hasil persentase penurunankonsumsi bahan bakar ketika tidakmenggunakan XCSR dan menggunakan
XCSR dapat dilihat pada lampiran 5.Pada putaran 1800 Rpm misalnya,terjadi penurunan konsumsi bahan bakarsebesar 17,0561%, pada putaran 2800Rpm terjadi penurunan konsumsi bahanbakar sebesar 13,8739%, dan pada putaran3800 Rpm juga terjadi penurunankonsumsi bahan bakar sebesar 7,97267%.Dapat disimpulkan bahwa rata-ratapenurunan konsumsi bahan bakar saatmenggunakan XCSR adalah sebesar12,9675%, dan penururan konsusmsibahan bakar terbanyak terjadi padaputaran 1800 Rpm yakni sebesar17,0561%,, dengan kata lain pengaruh
XCSR yang paling besar adalah untukputaran rendah/ idle.

Dari tabel diatas dapat dilihat hasilpenghitungan Ttespada putaran 1800 RPMlebih besar dari Ttabel (9,944 > 2,776)sehingga dapat di simpulkan signifikan.Begitu juga dengan putaran 2800 RPM, danputaran 3800 RPM. Dari perbandingan Ttesdan Ttabel yang di peroleh, maka secaralangsung dapat membantah Hipotesis 0(H0) dan membenarkan Hipotesis 1 (H1),artinya terdapat pengaruh yang signifikanpada penggunaan XCSR terhadap konsumsibahan bakar pada sepeda motor YamahaMio J.



PembahasanBerdasarkan analisis data dan grafikdari hasil penelitian diketahui bahwasanyapengaruh penggunaan XCSR dapatmenurukan konsumsi bahan bakar padasepeda motor Yamaha Mio J, mempunyaipengaruh dengan kategori yang signifikan,hal ini sesuai dengan temuan penelitisetelah melakukan analisis data hasilpenelitian. Berdasarkan analisis data hasilpenelitian konsumsi bahan bakar denganmenggunakan uji t pada setiap putaran
engine didapatkan thitung yang selanjutnyadibandingkan dengan ttabel. Analisis datahasil penelitian pengaruh penggunaan
XCSR terhadap konsumsi bahan bakar padasepeda motor Yamaha Mio J menunjukkanbahwa terdapat pengaruh konsumsi bahanbakar yang signifikan pada saatmenggunakan XCSR pada putaran engine,baik 1800, 2800, 3500 Rpm. Pada putaran1800 Rpm hasil analisis menunjukkanpengaruh penggunaan XCSR yangsignifikan terhadap konsumsi bahan bakar,dengan nilai thitung 9,944 yang lebih besardari ttabel 2,776. Pada putaran 2800 Rpmjuga memperlihatkan pengaruh yangsignifikan dengan nilai thitung 12,496 yanglebih besar dari ttabel 2,776. Kemudian padaputaran 3500 Rpm pengaruh penggunaan
XCSR terhadap konsumsi bahan bakar jugamenunjukkan taraf yang signifikan karenadidapatkan nilai thitung 11,207 yang lebihbesar dari ttabel 2,776, analisa uji t secarakeseluruhan pada tabel 10 thitung11,207 yang lebih besar dari ttabel 2,776. Halini mengidentifikasikan bahwapenggunaan XCSR dapat menurunkankonsumsi bahan bakar pada setiap tingkatputaran engine. Setelah dilakukan analisissecara keseluruhan dengan menggunakan
uji t, maka diketahui bahwa hipotesis (H1)yang peneliti ajukan positif, yang manapenggunaan XCSR pada sepeda motorYamaha Mio J memberikan dampak yangsignifikan terhadap pemakaian konsumsibahan bakar.

KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanBerdasarkan hasil analisis datapenelitian yang telah dibahas sebelumnya,maka dapat ditarik keisimpulkan sebagaiberikut:1. Hasil pengujian pada penelitian inimenunjukan bahwa konsumsi bahanbakar sepeda motor Yamaha New Mio Jsaat tidak menggunakan XCSR(standar) adalah sebesar 0,21186 kg/hpada putaran 1800 Rpm, 0,274725kg/h pada putaran 2800 Rpm dan0,43461 kg/h pada putaran 3800 Rpm.2. Hasil analisis terhadap penggunaan

XCSR pada sepeda motor Yamaha Jterjadi penurunan konsumsi bahanbakar pada setiap tingkat puataran
engine. Hasil persentase penurunanjumlah konsumsi bahan bakar ketikamenggunakan XCSR yaitu Pada putaran1800 Rpm terjadi perbedaan konsumsibahan bakar sebesar 17,056%,sehingga menjadi 0,175725 kg/h. Padaputaran 2800 Rpm terjadi perbedaankonsumsi bahan bakar sebesar 13,873%, sehingga menjadi 0,23661 kg/h.Pada putaran 3800 terjadi perbedaankonsumsi bahan bakar sebesar7,97267%, sehingga menjadi 0,39996kg/h.3. Hasil grafik dapat disimpulkan bahawapenurunan konsumsi bahan bakarterbanyak terjadi pada putaran 1800Rpm yakni sebesar 17,056 % dengankata lain penggunaan XCSR cocokuntuk putaran rendah.4. Hasil penghitungan data menggunakanuji t menunjukkan bahwa terdapatpengaruh yang signifikan saatmenggunakan XCSR terhadapkonsumsi bahan bakar pada sepedamotor Yamaha Mio J

Saran1. Penggunan sepeda motor diharapkanuntuk mempertimbangkanmenggunakan XCSR pada sumbertegangan (aki), karna setelah dilakukanpenelitian maka didapat pengaruh yang



positif dari penggunaan XCSR terhadapkonsumsi bahan bakar.2. Penelitian ini dapat dikembangkan lebihlanjut dengan mengganti jenis sepedamotor yang digunakan.
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